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  Kinerja ekspor industri produk manufaktur Indonesia saat ini menunjukkan daya saing 
yang rendah dilihat dari pangsa pasar yang berhasil direbut hanya berkisar di bawah tiga 
persen. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja ekspor adalah mendorong perusahaan yang 
masih memiliki kinerja ekspor yang rendah menjadi perusahaan dengan kinerja tinggi di pasar 
global. Untuk itu diperlukan alat bantu yang dapat menghitung nilai indeks daya saing yang 
dibangun dari model daya saing perusahaan. Alat bantu ini berupa instrumen penilaian yang 
digunakan untuk mengidentifikasi faktor daya saing dan model matematika berbentuk indeks 
daya saing perusahaan untuk menghitung nilai komposit kinerja daya saing ekspor. 
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan model penilaian daya saing 
perusahaan. Model penilaian daya saing yang ada umumnya melihat daya saing perusahaan 
dipengaruhi oleh faktor internal dan lingkungan. Model penilaian ini tidak dapat digunakan 
pada perusahaan berbentuk rantai nilai karena tidak mempertimbangkan faktor hubungan 
dengan pemasok dan pelanggan. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan penilaian daya 
saing ekspor dengan mempertimbangkan semua faktor tersebut. Adapun model acuan yang 
digunakan dalam penelitian adalah model Shafaei (2009) dan Li dkk. (2006). Selain model 
tersebut penelitian menggunakan metode Partial Least Squares- Structural Equation Modelling 
(PLS-SEM) untuk membuat indeks daya saing ekspor. 
Terdapat dua model indeks daya saing perusahaan yang diusulkan, yaitu model daya 
saing pangsa pasar, dan model daya saing pertumbuhan nilai ekspor. Berdasarkan hasil uji 
validitas, reliabilitas dan nilai determinasi, maka model yang dipilih adalah model daya saing 
pangsa pasar. Hal ini disebabkan karena model ini lebih akurat untuk menjelaskan kemampuan 
daya saing ekspor. 
Hasil studi empiris menunjukkan terdapat beberapa elemen kunci yang memiliki bobot 
pengaruh besar antara lain keterlibatan dan bantuan ke pemasok, informasi, strategi 
perusahaan, bantuan asosiasi berupa pameran internasional, inovasi produk, sumber daya 
manusia dan pemilihan pemasok. Kontribusi ilmiah yang dapat diberikan penelitian ini adalah 
model penilaian daya saing ekspor yang berbentuk rantai nilai. Model ini terdiri atas instrumen 
yang mampu menilai skor masing-masing elemen daya saing ekspor, dan model indeks daya 
saing perusahaan yang mampu membedakan perusahaan berkinerja ekspor tinggi dan rendah. 
Kontribusi praktis penelitian ini adalah model penilaian dapat digunakan perusahaan ekspor 
untuk mencari elemen yang menjadi prioritas utama untuk diperbaiki sehingga dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan. [Kata kunci: pengukuran daya saing ekspor, indeks daya saing, instrumen 
penilaian, rantai nilai] 
 
 
THE DEVELOPMENT OF EXPORT COMPETITIVENESS ASSESSMENT MODEL WITH VALUE CHAIN 
APPROACH ON COMPANY LEVEL IN INDONESIA. The export performance of Indonesia’s 
industrial products shows low competitiveness, with only under three percents of marketshare 
worldwide. One of the way to increase the export performance is by encouraging companies 
with low export performance to become high export performance companies. In order to come 
to that objective, a tools to reckon up competitiveness index value builded from company 
competitiveness model is needed. This tools is in form of assessment instrument used to 
identify competitiveness factors and mathematical model of company competitiveness indeks 
to calculate composite value of company competitiveness performance. 
Prior researches have developed company competitiveness assessment model, and 
most of them saw the competitiveness influenced by internal and environment factors. These 
models can not be used on value chains’ form company, by the reason of excluding relationship 
with supplier and buyers’ factors. This research is focusing on development of company 
competitiveness assessment by considering internal, environment and supplier-buyer 
relationship factors. The reference model used are Shafaei’s (2009) and Li, et.all’s model (2006). 
The PLS-SEM method also used to count in the company competitiveness index.  
There are two proposed copany competitiveness index models, namely market share 
competitiveness model and export value competitiveness model. Based on validity, reliability, 
and determination value tests, the chosen model are the market share competitiveness model 
by the reason of its accuracy on explaining the company competitiveness. 
The empirical study resulted some key elements that have high weight influence, among others 
are involvement and assistance to suppliers, information, corporate strategies, role of 
association in enhancing competitiveness of companies, product innovation, human resources 
and supplier selection. The scientific contribution of this research are the assessment model of 
the company competitiveness in value chain form. The model consist of an instrument capable 
on assessing each and every one of company competitiveness elements, and an index model of 
the company competitiveness capable on discriminating high and low performance company. 
The practical contribution of this research are assessment model applicable for the company to 
search for major priority elements to improved in order to increase the company 
competitiveness. [Keywords: export competitiveness assessment, competitiveness index, instrument, value chain] 
